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Kepakaran berasal dari kata pakar yang merupakan ahli pada suatu bidang dan dapat 

dijadikan sumber terpercaya yang memenuhi kaidah ilmu dan bersifat kredibel. 

Kepakaran Pendidikan Vokasional teknik Mesin perlu untuk dirumuskan secara rinci 

untuk dijadikan dasar bidang kepakaran. Tujuan penulisan ini untuk membuat rumusan 

tentang kepakaran berbasis rumpun keilmuan Pendidikan Vokasional teknik mesin. 

Pendidikan Vokasional Teknik Mesin termasuk rumpun ilmu terapan, pohon ilmu 

pendidikan dan cabang ilmu pendidikan vokasional rekayasa mesin. Metode yang 

dilaksanakan adalah Grounded Theory untuk merumuskan kepakaran pendidikan 

Vokasional teknik mesin berdasarkan data-data yang dikumpulkan penulis dengan 

langkah studi literature, studi lapangan, Focus Group Discussion dan mengambil 

kesimpulan. Hasil Penelitian ini adalah 13 bidang kepakaran beserta lingkup riset yang 

dapat dilakukan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kepakaran berasal dari kata pakar yang merupakan 

ahli pada suatu bidang dan dapat dijadikan sumber 

terpercaya yang memenuhi kaidah ilmu [1]. Kepakaran 

juga merupakan keniscayaan untuk memperoleh 

pengetahuan kredibel [2]. Adapun kepakaran merupakan 

hal yang harus didalami oleh para dosen yang salah satunya 

dosen jurusan Pendidikan Vokasional Teknik Mesin. 

Pendidikan Vokasional Teknik Mesin merupakan 

jurusan yang mempersiapkan lulusannya untuk menjadi 

pengajar dan siap bersaing dengan Dunia Usaha dan Dunia 

Industri (DUDI) [3]. Pendidikan Vokasional Teknik Mesin 

mempelajari tentang bidang teknik mesin maupun 

kependidikan. 

Saat ini kebijakan tentang penyusunan peta jabatan 

berbasis rumpun keilmuan harus dimiliki seluruh jurusan 

karena hal ini bersangkutan dengan profesi, karier dan 

penghasilan dosen [4]. Bagian penting dalam perumusan 

peta jabatan adalah harus tersusunnya terlebih dahulu 

kepakaran untuk dosennya. Berdasarkan hal tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kepakaran 

berbasis rumpun keilmuan Pendidikan Vokasional Teknik 

Mesin.  

Kepakaran dosen dalam pendidikan vokasional 

teknik mesin mencakup kombinasi keahlian teknis, 

metodologi pengajaran, dan pengalaman praktis [5][6][7]. 

Beberapa komponen utama yang mendefinisikan 

kepakaran tersebut adalah: 1.) Keahlian Teknis: 

Pemahaman mendalam tentang teknik mesin, termasuk 

mekanika, termodinamika, teknologi manufaktur, serta 

penguasaan alat seperti CNC, CAD/CAM, dan robotika; 

2.) Kemampuan Pedagogis: Keahlian dalam merancang 

dan menyampaikan materi pembelajaran yang efektif, baik 

teori maupun praktik; 3.) Pengalaman Industri: Latar 

belakang dalam sektor industri untuk memberikan konteks 
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nyata kepada mahasiswa dan 4.) Koneksi dengan Dunia 

Industri: Kemampuanmenjalin kerja sama dengan 

perusahaan untuk mendukung pembelajaran berbasis kerja 

(work-based learning) [8][9][10][11][12][13][14][15]. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada studi ini 

adalah metode Grounded Theory dengan langkah 

Penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Studi Literatur 

Berdasarkan studi literatur yang dilaksanakan 

didapatkan beberapa referensi untuk kepakaran di 

bidang teknik maupun bidang pendidikannya. Disini 

di dapatkan simpulan untuk data yang terkumpul 

bahwa dasar pada Pendidikan Vokasional Teknik 

Mesin merupakan integrasi Teknik Mesin pada 

Pendidikan Vokasional. 

Adapun Kriteria untuk kepakaran dosen pendidikan 

Vokasional teknik mesin yaitu: 

1) Sertifikasi: Minimal memiliki gelar master atau doktor 

dalam teknik mesin atau pendidikan teknik. Sertifikasi 

tambahan seperti CNC Programming atau Autodesk 

Certified Professional menjadi nilai tambah. 

2) Pengalaman Praktis: Pernah bekerja di sektor industri, 

terutama dalam bidang teknik mesin atau manufaktur. 

3) Penguasaan Teknologi Terkini: Memahami teknologi 

terbaru seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan 

buatan (AI) dalam teknik mesin, atau aplikasi 

manufaktur digital. [16][17] 

4) Kemampuan Penelitian dan Publikasi: Mampu 

menghasilkan karya ilmiah atau teknologi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan industri. 

5) Kompetensi Pedagogis: Memiliki keterampilan 

komunikasi, manajemen kelas, dan penerapan metode 

pembelajaran inovatif [18][19]. 

 

Pentingnya Kepakaran Dosen dalam Pendidikan 

Vokasional Teknik Mesin 

1) Kebutuhan Industri terhadap Tenaga Kerja Terampil 

Dunia industri semakin membutuhkan tenaga kerja 

yang tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki 

keterampilan praktis yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi seperti otomasi, robotika, dan 

sistem manufaktur berbasis digital. Hal ini menuntut 

dosen untuk tidak hanya memiliki kompetensi 

pedagogis, tetapi juga pemahaman teknologi terkini 

[20][21][22]. 

2) Peran Dosen sebagai Fasilitator dan Penghubung 

dengan dunia kerja 

Dosen pendidikan vokasional harus mampu 

menjembatani kebutuhan dunia industri dengan 

kurikulum pendidikan. Mereka diharapkan memiliki 

pengalaman industri untuk memberikan konteks nyata 

kepada mahasiswa [23]. 

3) Kebutuhan Pembaharuan Kompetensi Dosen 

Perubahan yang cepat dalam teknologi menuntut dosen 

untuk terus memperbarui keterampilan mereka melalui 

pelatihan, sertifikasi, dan pengalaman industri. 

Penelitian menunjukkan bahwa dosen dengan 

pengalaman praktis lebih mampu menghasilkan lulusan 

yang siap kerja dibandingkan mereka yang hanya 

memiliki latar belakang akademik murni [24]. 

b. Studi Lapangan 

Studi Lapangan memfokuskan untuk mendapatkan 

informasi-informasi dari beberapa dosen di jurusan 

Pendidikan Vokasional Teknik Mesin Berdasarkan 

Pengalaman, Penelitian maupun pengetahuannya. 

Berdasarkan beberapa data yang didapat adalah penguraian 

kepakaran berdasarkan dasar keteknikan ataupun ilmu 

pendidikan yang memperhatikan lingkup-lingkup riset 

yang dapat dilakukan. Adapun hasil data terkait isu dan 

tantangan kepakaran dosen ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesenjangan Kompetensi Dosen 

Banyak dosen vokasional yang memiliki keahlian 

akademis tetapi minim pengalaman langsung di sektor 

industri. Hal ini dapat menyebabkan kesenjangan 

antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan nyata 

dunia kerja [25]. 
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2. Minimnya Dukungan Infrastruktur dan Pelatihan 

Banyak institusi pendidikan vokasional, terutama di 

negara berkembang, menghadapi keterbatasan fasilitas 

laboratorium dan akses ke teknologi mutakhir, yang 

menghambat pengembangan kompetensi dosen [26]. 

3. Tuntutan untuk Integrasi Teknologi Baru 

Revolusi Industri 4.0 memperkenalkan teknologi 

seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan 

(AI), dan manufaktur aditif (3D printing), yang 

membutuhkan pemahaman mendalam oleh dosen agar 

dapat diajarkan dengan efektif [27][28]. 

 

c. Focus Group Discussion 

Focus Group Discussion dilaksanakan dengan melibatkan 

dosen-dosen di jurusan pendidikan Vokasional Teknik 

Mesin, adapun hasil yang didapatkan untuk kepakaran di 

bidang pendidikan Vokasional teknik mesin adalah 

filofosi, sistem pendidikan, kebijakan, kurikulum, 

pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran, teknologi, sumber daya manusia, 

manajemen pendidikan, kemitraan pendidikan, 

entrepreneur dan psikologi pendidikan, dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

                  Gambar 2. Kepakaran PVTM 

 

Pada dasarnya Pendidikan Vokasional Teknik Mesin 

termasuk pada rumpun ilmu terapan. Pohon ilmu 

pendidikan dan cabang ilmu pendidikan Vokasional 

rekayasa teknik mesin. Adapun Bidang kepakaran hasil 

Focus Group Discussion diuraikan beserta dengan lingkup 

riset yang dapat dilaksakan dan dapat dilihat pada tabel 

dibawah; 

 

Tabel 1. Bidang Kepakaran dan Lingkup Riset 

 

No Bidang Kepakaran Lingkup Riset 

1 

Filosofi Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Paradigma, 

Metodologi, TVET 

Kontemporer,  

2 

Sistem Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Pendidikan Formal, 

Informal, Non Formal 

& Inklusif 

3 

Kebijakan Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Analisis Politik dan 

Kebijakan 

4 

Kurikulum Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Pengembangan 

Kurikulum 

5 

Pembelajaran 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Inovasi Pembelajaran 

6 

Media Pembelajaran 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

7 
Evaluasi Pembelajaran 

Teknik Mesin 

Pengembangan 

Alat/Instrumen 

Evaluasi 

Pembelajaran 

8 Teknologi Teknik Mesin 
Pengembangan 

Teknologi/Alat/Mesin 

9 

Sumber Daya Manusia 

Pendidikan Vokasional 

Teknik Mesin 

Pendidik, Tenaga 

Kependidikan & 

Peserta didik 

10 

Manajemen Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Program Pendidikan, 

Keuangan, Mutu, 

Standar Operasional 

Prosedur dan Sarana 

& Prasarana 

11 

Kemitraan Pendidikan 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Hubungan Industri 

12 

Entrepreneur 

Vokasional Teknik 

Mesin 

Vokasional 

Entrepreneur 

13 

Psikologi Pendidikan 

Vokasional Tekniik 

Mesin 

Psikologi Pendidikan 

Vokasional 

 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan Vokasional merupakan bagian dari 

rumpun ilmu terapan, pohon ilmu pendidikan dan cabang 

ilmu pendidikan Vokasional rekayasa mesin. Bidang 
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kepakaran dan lingkup riset pendidikan Vokasional teknik 

mesin adalah 1.) Filofosi dengan lingkup riset Paradigma, 

Metodologi, TVET Kontemporer; 2.) sistem pendidikan 

dengan lingkup riset Pendidikan Formal, Informal, Non 

Formal & Inklusif; 3.) kebijakan dengan lingkup riset 

Analisis Politik dan Kebijakan; 4.), kurikulum dengan 

lingkup riset Pengembangan Kurikulum; 5.) pembelajaran 

dengan lingkup riset Inovasi Pembelajaran; 6.) media 

pembelajaran dengan lingkup riset Pengembangan Media 

Pembelajaran; 7.) evaluasi pembelajaran dengan lingkup 

riset Pengembangan Pengembangan Alat/Instrumen 

Evaluasi Pembelajaran; 8.) teknologi dengan lingkup riset 

Pengembangan Teknologi/Alat/Mesin; 9.) sumber daya 

manusia dengan lingkup riset Pendidik, Tenaga 

Kependidikan & Peserta didik; 10.) manajemen 

pendidikan dengan lingkup riset Program Pendidikan, 

Keuangan, Mutu, Standar Operasional Prosedur dan 

Sarana & Prasarana; 11.) kemitraan pendidikan dengan 

lingkup riset Hubungan Industri; 12.) entrepreneur dengan 

lingkup riset Vokasional Entrepreneur; 13.) psikologi 

pendidikan dengan lingkup riset Psikologi Pendidikan 

Vokasional. 

Kepakaran dosen pendidikan vokasional teknik mesin 

adalah elemen kunci dalam mencetak lulusan yang siap 

kerja dan kompetitif di pasar global. Dengan kombinasi 

keahlian teknis, pedagogi, dan koneksi industri, dosen 

dapat menjadi motor penggerak dalam pengembangan 

pendidikan vokasional yang relevan dan berdaya saing. 

Dukungan dari institusi, pemerintah, dan sektor industri 

diperlukan untuk memastikan dosen dapat terus 

meningkatkan kompetensinya dan memberikan kontribusi 

maksimal dalam pendidikan. 
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